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Pendahuluan
Fenomena Umum:
• Data SDKI 2017 tercatat 80% wanita dan 84% pria mengaku saat berpacaran melakukan berbagai aktifitas.

Aktivitas yang dilakukan seperti berpegangan tangan 64% wanita, dan 75% pria, berpelukan 17% wanita dan

33% pria, cium bibir 30% wanita dan 50% pria dan meraba/diraba 5% wanita dan 22% pria. Selain itu, tercatat

bahwa 8% pria dan 2% wanita pernah melakukan hubungan seksual.

• Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN), 34,7% remaja perempuan dan 30,9% remaja

laki-laki berusia 14-19 tahun mengungkapkan bahwa mereka memiliki teman yang pernah melakukan hubungan

seksual sebelum menikah.

Fenomena di Jawa Timur:
Tersebar 6 vidio asusila dimedia sosial, remaja SMP-SMA yang melakukan tindak asusila pada tempat umum maupun direkam

secara pribadi :

• 2 orang siswa melakukan tindakan asusilla dilakukan disalah satu gedung terbengkalai

• 2 orang siswa yang masih memakai seragam sekolah terekam melakukan tindak asusila ditempat persewaan

playstation

• 2 orang siswa yang masih memakai seragam sekolah terekam oleh ponsel milik warga melakukan tindak asusila

• 2 orang siswa melakukan tindak asusila disamping sebuah gedung, 

• seorang siswi yang masih memakai seragam sekolah merekam dirinya sendiri sedang meraba payudaranya

• sepasang kekasih yang merekam tindak asusila mereka menggunakan ponsel pribadinya. 
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Survey Awal
Berdasarkan tayangan cctv sekolah terlihat perilaku seksual yang dilakukan oleh
siswa yang diamati pada bulan Agustus 2024 yaitu seperti :

• berpacaran dalam kelas, bercumbu, meraba payudara, meraba alat kelamin,
dan berpelukan

Kasus yang pernah terjadi di lokasi antara lain:

• foto bugil/telanjang

• pernikahan dini

• lesbian

• menonton video porno

• bergandengan tangan dengan lawan jenis

• chat sex

• memegang alat kelamin sesama jenis
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Perilaku Seksual
Teori Sarwono :

• Menurut Sarwono, perilaku seksual merupakan manifestasi dari Perilaku yang dipicu oleh
dorongan seksual, baik terhadap individu dari jenis kelamin yang berbeda maupun yang
sama. Perilaku ini dapat bervariasi, mulai dari ketertarikan emosional hingga berbagai
aktivitas seperti menjalin hubungan, menunjukkan kemesraan, dan melakukan hubungan
seksual. Objek dalam perilaku seksual dapat meliputi orang lain, khayalan, ataupun diri
sendiri.

• Sarwono mengidentifikasi enam jenis jenis perilaku seksual meliputi sentuhan fisik
(touching), berciuman (kissing), meraba area sensitif, stimulasi tanpa penetrasi (petting),
seks oral (oral sex), dan hubungan intim (intercourse).

• Sarwono menjelasakan terdapat beberapa penyebab yang dapat memengaruhi perilaku
seksual pada remaja meliputi:1) Kurangnya pengetahuan mengenai perilaku seksual,
sehingga remaja menjadi tidak memahami masalah-masalah yang berkaitan dengan
seksualitas. 2) Paparan terhadap rangsangan pornografi dalam berbagai bentuk, seperti
film, majalah, materi bacaan, serta percakapan dengan teman sebaya. 3) Adanya
kesempatan untuk melakukan aktivitas seksual.
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SAFE (Sex education for teenager)
SAFE (Sex education for teenagers) merujuk pada pendekatan pendidikan seksual yang bertujuan
untuk menyediakan informasi yang akurat, jelas, dan menyeluruh kepada remaja mengenai aspek-
aspek perilaku seksual yang sehat, aman, dan bertanggung jawab.

• Pendidikan perilaku seksual bagi remaja adalah proses pembelajaran yang memberikan
pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan tentang aspek-aspek perilaku seksual yang
penting bagi perkembangan fisik, emosional, dan sosial remaja. Program pendidikan ini bertujuan
untuk membantu remaja membuat keputusan yang baik terkait hubungan seksual.

Psikoedukasi ini diberikan dalam bentuk penyampaian materi dengan SAFE ”(Sex education for
teenagers)" yang mencakup materi tentang :

• peran gender, perkembangan seksual remaja dari aspek psikologis dan fisiologis, bentuk tindakan
perilaku seksual sebelum pernikahan, perspektif Islam terhadap perilaku tersebut, faktor-faktor
penyebabnya, serta dampak fisik, psikologis, dan sosial dari perilaku seksual yang tidak sesuai,
strategi pencegahan perilaku seksual pranikah berisiko, dan konsep relasi yang sehat.
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Rumusan Masalah

Apakah program psikoedukasi SAFE (Sex Education for 
Teenagers) efektif dalam meningkatkan pengetahuan
siswa SMP terkait perilaku seksual yang sehat sebagai
upaya pencegahan terhadap perilaku seksual pada 

masa remaja?
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Metode
Pendekatan : Kuasi-eksperimen, desain one group pretest-posttest.

Populasi : Seluruh siswa kelas 7 di SMP X Sidoarjo , 371 siswa

Sampel : 42 siswa, memiliki skor rendah tentang pengetahuan perilaku seksual

Pengumpulan Data : Kuesioner

Alat Ukur & Instrument Penelitian : 
Kuesioner tingkat pengetahuan perilaku seksual: Adopsi (Suherni, 2020), 38 aitem pernyataan,

reliabilitas sebesar 0,7.

Analisis Data : Uji One Sample Kolmogorov-Smirnov dan Uji Paired Sample Test
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Hasil Penelitian

Hasil uji one sample K-smirnov test data pretest posttes

Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (sig. 2-tailed) > 0,05, yang 
mengindikasikan bahwa data berdistribusi normal. 

.
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Hasil Penelitian
Hasil uji paired sample test data pretest – posttest

Diperoleh nilai signifikansi (sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. menunjukkan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara skor sebelum (pretest) dan sesudah

(posttest) 

.
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Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa psikoedukasi SAFE (Sex Education for Teenagers)

terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman remaja mengenai pencegahan perilaku
seksual. Hal ini dibuktikan berdasarkan hasil uji paired sample t-test diperoleh nilai sig.( 2
tailed) sebesar 0.000 yang lebih kecil dari 0.05. artinya bahwa terdapat perubahan
perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest.

Penelitian menunjukkan bahwa psikoedukasi SAFE efektif meningkatkan pemahaman
remaja tentang perilaku seksual sehat, aman, dan bertanggung jawab. Program ini terbukti
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja terhadap risiko perilaku seksual pranikah,
seperti kehamilan, IMS, serta dampak psikologis. Psikoedukasi SAFE membantu remaja
memahami konsekuensi sosial dan emosional dari hubungan tidak sehat, serta memperkuat
sikap bertanggung jawab. Penelitian sejalan dengan temuan sebelumnya (Sesilia, 2023;
Basaria, 2021; dkk.), dan menekankan pentingnya pendidikan seksual berbasis nilai dan ilmu,
yang melibatkan peran aktif orang tua dan sekolah. Namun, penelitian ini memiliki
keterbatasan: cakupan subjek terbatas, belum mengevaluasi dampak jangka panjang, dan
tidak membandingkan metode dengan pendekatan lain.

.
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Temuan Penting Penelitian
1. Psikoedukasi SAFE (Sex Education for Teenagers) terbukti efektif dalam meningkatkan

pemahaman remaja tentang pencegahan perilaku seksual pranikah.

2. Terdapat peningkatan signifikan antara skor pretest dan posttest pemahaman siswa
setelah diberikan psikoedukasi, dibuktikan melalui uji paired sample t-test dengan nilai
signifikansi 0,000 (< 0,05).

3. Penelitian ini mendukung hasil studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendidikan
seksual berbasis ilmiah meningkatkan pengetahuan dan pemahaman remaja tentang
dampak perilaku seksual, baik secara sosial, psikologis, maupun kesehatan mental.

4. Peran sekolah dan orang tua sangat penting dalam mendukung pendidikan seksual
yang berkelanjutan, dengan mengintegrasikan nilai agama dan moral secara
menyeluruh dalam proses pembelajaran.

5. Pendidikan seksual yang diberikan secara struktural dapat membentuk karakter dan 
tanggung jawab remaja, serta membantu mereka menjalani kehidupan seksual yang 
sehat dan aman di masa depan.

.
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Manfaat Penelitian
1. Bagi Siswa:

• Meningkatkan pemahaman siswa terkait perilaku seksual.

• Mencegah perilaku seksual sebelum menikah melalui peningkatan pengetahuan dan
kesadaran.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya:

• Pelaksanaan psikoedukasi sebaiknya dilakukan dalam lebih dari satu sesi agar efektivitas
intervensi meningkat.

• Materi psikoedukasi sebaiknya disusun berdasarkan hasil identifikasi masalah yang dialami
siswa, sehingga lebih spesifik dan relevan.

• Perlu dilakukan tes pascaintervensi beberapa bulan setelah psikoedukasi untuk mengevaluasi
dampak jangka panjang.

• Disarankan membandingkan subjek penelitian berdasarkan lokasi geografis (desa dan kota)
untuk memahami perbedaan budaya dan pandangan terhadap edukasi seksual.

• Melibatkan orang tua dalam psikoedukasi agar mereka turut serta memberikan dukungan dan
edukasi di luar lingkungan sekolah.
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